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1. PENDAHULUAN

UMKM adalah salah satu jenis usaha yang tahan terhadap guncangan (Shock) dan krisis (Sudarsono
et al., 2022). Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah, bahwa usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan data atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha Mikro Kecil sebagaimana diatur dalam undang- undang ini.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan ketja
dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses
pemerataan dan peningkatan pendapatanmasyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berp eran
dalam mewujudkan stabilitas nasional (Muliyawati,dkk 2023: 416). Usaha Mikro Kecil dan Menengah
atau UMKM memegang peranan yang sangatbesar dalam memajukan perekonomian Indonesia (Widjaja
et al.,, 2018).

Upayayangdilakukan pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat pelaku UMKM, seperti
memfasilitasi berupa modal, pelatihan dan sosialisasi, dan kemudahan dalam bentuk perizinan usaha.
Guna mengembangkan kemampuan UMKM menjadi usaha yangberkelanjutan d an bisa dikelola secara
mandiri. Penyelenggaraan pemerintah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan
memberdayakan masyarakat untuk mengurangi angka pengangguran. Pembangunan ekonomi dapat
dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
karena UMKM merupakan salah satu penggerak bagi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang
memiliki kontribusi dalam menciptakan tenaga kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat. Adanya
UMKM tidak hanya dapatmeningkatkan pendapatan, tetapijuga dalam rangka pemerataan pendapatan
bagi masyarakat. Moh. Ali Aziz, dkk (2005:169) mengemukakan bahwa pemberdayaan adalah sebuah
konsep yang fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara substansialmerupakan proses memutus
(breakdown) dari hubungan antara subjek dan objek. Proses ini mementingkan pengakuan subjek akan
kemampuan atau daya yang dimiliki objek. Secara garis besar proses ini melihat pentingnya
menyalurkan daya dari subjek ke objek. Hasil akhir dari 417 pemberdayaan adalah beralihnya fungsi
individu yang semula objek menjadi subjek (yang baru) sehingga relasi sosial yangnantinya hanya akan
dicirikan dengan relasi sosial antar subyek dengan subyek lain.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah ungkapan yangsering digunakandalam wacana
ekonomi yang mengarah pada pelaku usaha ekonomi kreatif produktif yang dimiliki oleh individu dan
badan usaha yang memenuhi syaratyang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008. Asistensi
dan kontribusi UMKM erat hubungannya dengan kegiatan dan aktivitas masyarakat Indonesia setiap
harinya. Dalam hal ini sejarah telah menunjukkan bahwa unit kegiatan mikro di Indonesia mampu
bertahan dan berkembang selama krisis ekonomi yang telah terjadi sejak tahun 1997. UMKM akhirnya
dapat memainkan peran kunci dalam pemulihan ekonomi negara karena kapasitas mereka untuk
berkontribusi secara signifikan terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja (Alfinasari, 2022 : 2).

Menurut data Sensus Ekonomi 2016 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, UMKM
menyumbang sebagian besar ekonomi. UMKM mampu menyerap hingga 89,2 persen dari total tenaga
kerja, menyediakan hingga 99 persen dari total lapangan kerja, berkontribusi 60,34 persen PDB nasional.
14,17 persen dari nilai ekspor, dan 58,18 persen dari total investasi.Menurut hasil pencacahan
komprehensif Sensus Ekonomi (SE2016), Usaha Mikro Kecil (UMK) menyumbang 26,26 juta usaha di
Indonesia, terhitung 98,33 persen dari semua perusahaan. Namun, UMKM terus menghadapi berbagai
tantangan, termasuk kendala keuangan dan pemasaran. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM,
UMKM menyumbanghampir 99,99 persen (62,9 juta unit) dari total pelaku usaha pada 2017, sedangkan
perusahaan dalam kategori luas menyumbang sekitar 0,01 persen (5400 unit). Usaha mikro dapat
menyerap tenaga kerja sebesar 107,2 juta (89,2 persen), usaha kecil 5,7 juta (4,74 persen), dan usaha
menengah 3,73 juta (3,11 persen) sedangkan perusahaan besar dapat menyerap sekitar 3,58 juta orang.
Ini berarti bahwa UMKM menyumbang sekitar 97% dari tenaga kerja nasional, sedangkan usaha besar
menyumbang sekitar 3% dari keseluruhan tenaga kerja nasional. Untuk itu perlunya kesadaran dari
berbagai pelaku UMKM untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM.
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Kesadaran yang terbatas akan sifat kritis persiapan administrasi bisnis dan legalitasnya dapat
menghambat pertumbuhan UMKM. Menjadikan rendahnya kemampuan untuk mencapai pasar atau
memperluas keragaman produk, serta kemampuan untuk meningkatkan kualitas produksi. Akses
keuangan, baik melalui suntikan lembaga keuangan atau kolaborasi perusahaan denganinvestor menjadi
terbatas. Ketika pengaruh perkembangan bisnis menjadi stagnan seiring berjalannya waktu akan
berdampak buruk dan cenderung menurun. Mengingat sering terjadinya masalah dalam kelompok
UMKV, sangat penting untuk melakukan workshop mengenai peningkatan UMKM. Kegiatan workshop
ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan UMKM.

2. METODE

Metode yang diterapkan dalam pengabdian masyarakatini adalah partisipatif. Pendekatan yang
berfokus dalam sasaran peningkatan peran serta masyarakat secara aktif dalam berbagai proses.
Participatory Rapid Appraisal (PRA) atau penilaian desa secara partisipatif adalah metode yang tepat
diterapkan agar masyarakat mampu mengevaluasi dan menganalisa hidup agar berhasil menyusun
rencana dan kegiatan (Chambers dalam sururi, 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Metode yang ditetapkan dalam pengabdian masyarakatadalah
dengan melaksanakan workshop dan pendampingan dengan cara: Memberikan pemahaman kepada
pelaku UMKM tentang kewirausahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui workshop UMKM di desa Malanuza telah berhasil
memberikan kontribusi yang signifikan bagi peningkatan kapasitas pelaku usaha mikro kecil dan
menengah. Pendekatan yang digunakan, yaitu metode partisipatif, dimana masyarakat berperan aktif
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan dan evaluasi. Pembahasan
kegiatan workshop UMKM dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Tahap ini dirancang untuk memastikan pelaksanaan kegiatan workshop dapat berjalan dengan
lancar dan mencapai hasil yang optimal. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:
Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat

Proses identifikasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi terkait
kondisi pelaku UMKM di Desa Malanuza. Hasil identifikasi menunjukan beberapa permasalahan
utama, yaitu sebagai berikut: (1) Keterbatasan pengetahuan tentang kewirausahaan : banyak pelaku
usaha belum memahamistrategi pengembangan usaha yang efektif. (2) Minimnya akses pasar: Produk
UMKM masih terbatas dipasarkan di lingkup lokal. (3) Kendala dalam pengelolaan keuangan :
sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki pembukuan usaha yang baik. (4) Kurangnya sarana dan
prasarana : keterbatasan alat produksi dan teknologi menjadi hambatan dalam meningkatkan
produktivitas

Gambar 1. Wawancara bersama pelaku usaha UMKM
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Penyusunan Rencana Kegiatan

Setelah masalah diidentifikasi, tim pengabdian menyusun rencana kegiatan yang mencakup : (1)
Materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM, seperti strategi pemasaran digital,
inovasi produk, dan pengelolaan keuangan. (2) Jadwal pelaksanaan yang mempertimbangkan waktu
luang masyarakat. (3) Menghubungi Narasumber yang kompeten di bidang kewirausahaan dan
pengembangan UMKM.
Rekrutmen Peserta dan Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan dengan mengundang pelaku UMKM melalui pertemuan desa, kunjungan
langsung, dan mengundang melalui surat undangan. Upaya ini bertujuan memastikan partisipasi
maksimal dari masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan workshop merupakan inti dari program ini. Kegiatan workshop UMKM ini
dilaksanakan pada tanggal 12 November 2024 di aula kantor Desa Malanuza. Kegiatan ini dirancang
untuk memberikan pemahaman teori sekaligus praktik kepada pelaku UMKM.
Materi yang disampaikan

Workshop terdiri dari tiga sesi utama, yaitu: (1) Kewirausahaan dan strategi pengembangan
usaha: Peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya inovasi produk, analisis peluang pasar, dan
penyusunan rencana bisnis yang terstruktur. (2) Pemasaran digital, Narasumber memberikan
pelatihan tentang cara menggunakan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar. Peserta
dikenalkan dengan akun toko online, mendesain konten promosi, dan mengelola interaksi dengan
pelanggan secara efektif. (3) Pengelolaan keuangan, Peserta diajarkan menyusun laporan keuangan

sederhana, menghitung keuntungan, dan mengelola arus kas untuk mendukung kelangsungan usaha.

Gambar 2. Pemaparan materi oleh pemateri
Diskusi dan Tanya Jawab
Setiap sesi workshop diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan
untuk menyampaikan kendala yang mereka hadapi dan berdiskusi tentang solusi yang relevan.

Gambar 3. Sesi diskusi bersama peserta workshop

Penguatan Jaringan Usaha

Selain pelatihan teknis, workshop ini juga menjadi sarana untuk memperkuat jaringan antar
pelaku UMKM di desa Malanuza. Peserta diajak untuk berbagi pengalaman, menjalin kolaborasi, dan
membangun kemitraan usaha.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam workshop ini difokuskan untuk menilai pemahaman peserta secara
langsung terhadap materi yang disampaikan. Metode evaluasi yang digunakan bersifat sederhana
namun efektif, yaitu melalui interaksi langsung antara pemateri dan peserta.
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Evaluasi Pemahaman Peserta

Setelah setiap sesi materi selesai, pemateri secara langsung bertanya kepada peserta untuk
memastikan apakah materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik. Beberapa pertanyaan
evaluasi yang dianjurkan, antara lain: (1) Apakah materi yang disampaikan sudah jelas? (2) Adakah
bagian yang masih kurang dipahami? (3) Apakah peserta memiliki pertanyaan atau kendala dalam
mengaplikasikan materi tersebut?

Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya membantu mengidentifikasi sejauh mana pemahaman
peserta, tetapi juga menciptakan suasana yanglebih inklusif dan interaktif. Selain itu, diskusilangsung
ini memungkinkan peserta untuk menyampaikan pendapat, ide, atau pengalaman mereka terkait
materi.

Pengamatan Respons dan Partisipasi

Selain bertanya langsung, pemateri juga mengamati respons dan partisipasi peserta selama sesi
berlangsung. Peserta yang aktif bertanya memberikan tanggapan, atau berpartisipasi dalam simulasi
dianggap telah memahami materi dengan baik.

Refleksi dan Saran Peserta

Di akhir kegiatan, peserta diminta untuk memberikan refleksi terkait manfaat yang mereka
peroleh dari workshop dan menyampaikan saran untuk kegiatan serupa di masa mendatang. Refleksi
ini memberikan gambaran tentang dampak langsung dari pelatihan sekaligus menjadi bahan
perbaikan untuk kegiatan berikutnya.

Gambar 4. Evaluasi Pemahaman Peserta

4. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan workshop UMKM di Desa Malanuza merupakan
langkah strategis dalam mengoptimalkan potensi lokal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan letak geografis yang strategis, Desa Malanuza memiliki peluang
besar untuk menjadi pusat aktivitas ekonomi dan pendidikan. Workshop ini dirancang untuk
memberikan solusi praktis atas tantangan yang dihadapi pelaku UMKM, seperti keterbatasan
pemasaran, kurangnya sarana pendukung, dan rendahnya literasi kewirausahaan. Pelaksanaan
workshop melibatkan metode partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap
tahapan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. Fokus kegiatan ini adalah meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan kewirausahaan, strategi pemasaran, dan pengolahan usaha.
Selain itu, mahasiswa juga berperan penting sebagai pendamping, memberikan perspektif inovatif
dalam pengembangan bisnis lokal.

Hasil workshop menunjukan bahwa pelaku UMKM di Desa Malanuza mampu memahamimateri
yang diberikan, seperti pentingnya pemasaran digital, pengelolaan keuangan, dan inovasi produk.
Pengetahuan Ini membantu mereka menghadapi tantangan utama, termasuk persaingan pasar, akses
modal, dan pengembangan produk. Dengan pemanfaatan potensi lokasi, seperti kedekatan dengan
pasar dan institusi pendidikan, pelaku UMKM memiliki peluang untuk memperluas jaringan
pemasaran dan meningkatkan kualitas usaha mereka. Keberhasilan pemberdayaan ini juga tergantung
pada strategi jangka panjang yang melibatkan berbagai pihak. Pemerintah desa, lembaga pendidikan,
dan masyarakat harus bersinergi untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang mendukung
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keberlanjutan UMKM. Langkah ini meliputi fasilitas akses modal, penguatan literasi digital, dan
pengembangan produk berbasis potensi lokal. Namun. terdapat beberapa tantangan yang harus
diatasi, seperti rendahnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya administrasi bisnis dan
keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, workshop ini diharapkan tidak hanya menjadi program
satu kali, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan. Pemerintah desa dan lembaga
terkait perlu menyediakan platform yang memungkinkan perlu UMKM terus belajar dan berkembang.

Untuk mendukung keberlanjutan program pemberdayaan UMKM di Desa Malanuza, diperlukan
pendampingan berkelanjutan dari pemerintah desa, perguruan tinggi, dan lembaga terkait dalam
bentuk pelatihan, konsultasi bisnis, dan monitoring perkembangan usaha. Selain itu, penguatan akses
modal, pengembangan literasi digital, promosi produk lokal, serta kolaborasi dengan institusi
pendidikan harus menjadi prioritas. Upaya ini dapat dipadukan dengan diversifikasi produk dan
optimalisasi potensi lokasi strategis desa untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang mandiri,
inovatif dan berdaya saing.
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